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ABSTRACT

This research was conducted to find out what al is used by Taha Husain in
the novel Ma Wara' an-Nahr and the function of ism that begins after being
arranged in a sentence. The question in this study is how the levels of al-
nucleus after the melting occurred. This research is a structural research and
uses the agih method. The technique used is the basic technique, namely the
i'rab technique, and the advanced technique is the lesap technique. This
study concludes that al contained in the novel Ma Wara' an-Nahr is al-
ashliyyah, while al-maushulah is not found in the novel. From the i'rab
technique, it is found that the position of the ism that exists in Ma Wara' an-
Nahr's novel functions as musyaru ilaih, maful bih, fa'il, zarf, mudaf ilaih,
and ism inna. becomes ungrammatical and cannot be interpreted, because al
has a high level of core so that its existence absolutely must be in the
sentence. However, there are also sentences that still remain grammatical
after the al is removed, but the position of the ism that is discarded has
changed and the meaning has also changed, so that it is not in accordance
with the author's intended purpose.

keywords: [sm with Al
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui al apa saja yang digunakan Taha
Husain dalam novel Ma Wara’ an-Nahr dan fungsi ism yang ber-al setelah
tersusun dalam kalimat. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kadar ke-intian al setelah terjadi pelesapan. Penelitian ini merupakan
penelitian struktural dan menggunakan metode agih. Teknik yang digunakan
adalah teknik dasar yaitu teknik i’rab, dan teknik lanjutannya adalah teknik
lesap. Penelitian ini menyimpulkan bahwa al yang terdapat dalam novel Ma
Wara’ an-Nahr adalah al al-ashliyyah, sedangkan al al-maushulah tidak
ditemukan dalam novel tersebut. Dari teknik i’rab didapatkan bahwa
kedudukan ism yang ber-al dalam novel Ma Wara’ an-Nahr berfungsi sebagai
musyaru ilaih, maf’il bih, fa’il, zarf, mudaf ilaih, dan ism inna Setelah terjadi
pelesapan al, kebanyakan kalimat menjadi tidak gramatikal dan tidak dapat
diartikan, karena al mempunyai kadar ke-intian yang tinggi sehingga
keberadaannya mutlak harus ada dalam kalimat. Akan tetapi, ada juga
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kalimat yang masih tetap gramatikal setelah al dilesapkan, tetapi kedudukan
ism yang dibuang al-nya berubah dan maknanya juga berubah, sehingga
tidak sesuai dengan maksud yang dikehendaki pengarang.

Kata Kunci: Ism yang ber-Al

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan satu simbol yang arbitrer, memungkinkan semua
orang dalam satu kebudayaan tertentu atau orang lain yang telah
mempelajari sistem kebudayaan tersebut untuk berkomunikasi atau
berinteraksi (al-Wasilah, 1982:2). Tanpa menggunakan bahasa mustahil
manusia bisa berkomunikasi atau berinteraksi dengan baik. Sudaryanto
(1990: 21) menerangkan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat pengembang
akal budi dan pemelihara kerjasama antar penutur-penuturnya. Demikian
pula halnya dengan bahasa Arab, ia memegang peranan penting dalam
terciptanya proses interaksi komunikasi yang baik dikalangan para pemakai
atau pengguna bahasa Arab, yaitu sebagai alat pengembang akal budi dan
sebagai alat pemelihara kerjasama di kalangan masyarakat pengguna bahasa
Arab tersebut.

Dalam bahasa Arab kata dibagi menjadi tiga bagian yaitu ism, fi’il, dan
harf. Ism adalah kata yang menunjukkan arti pada dirinya sendiri tanpa
terkait dengan waktu. Fi’il adalah kata yang menunjukkan arti pada dirinya
sendiri yang disertai waktu. Adapun harf adalah kata yang tidak memiliki arti
tersendiri apabila belum digabungkan dengan kata lain (Al-Gulayaini,
2000:9-12).

Menurut Ni‘'mah (jilid 2, tt: 10) ism dilihat dari segi memiliki arti
tertentu atau tidak dibagi menjadi dua, yaitu ism nakirah dan ism ma’rifah.
Ism nakirah adalah setiap ism yang menunjuk pada makna yang tidak
tertentu, sedangkan ism ma’rifah adalah setiap ism yang menunjuk pada
makna tertentu. Ism ma’rifah meliputi tujuah macam dan salah satu di
antaranya adalah ism yang ber-al atau al-ismul-muqgtarinu bi-al. Al-ismul-
mugqtarinu bi-al adalah setiap ism nakirah yang dimasuki al maka menjadi
ma’rifah. Al-Hasyimi (tt: 110) membagi al menjadi tiga macam yaitu
ashliyyah, za’idah, dan al maushitlah. Alyang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah al- ashliyyah dan al-maushulah, karena kedua al ini berfaedah
mema’rifahkan ism yang dimasukinya, sedangkan az-za’idah tidak berfaedah
mema’rifahkan ism yang dimasukinya.

Al-Ashliyyah adalah al yang berfaedah mema’rifahkan (ism nakirah). Al-
Ashliyyah dibagi menjadi dua yaitu al al-‘ahdiyyah dan al al-jinsiyyah. Al al-
‘ahdiyyah adalah al yang berfaedah mema’rifahkan sesuatu yang sudah
diketahui dan al aljinsiyyah adalah al yang berfaedah mema’rifahkan ismul-
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jins. Al al-‘ahdiyyah dibagi menjadi tiga yaitu al al-ahduz-zikri, al al-ahdul-
hudiri, dan al al-ahduz-zihni.

Al al-ahduz-zikri adalah al yang terdapat pada suatu ism yang
sebelumnya telah disebutkan dalam ucapan dalam bentuk nakirah. Al al-
ahdul-huduart adalah al yang keadaan ism yang disertainya hadir, sedangkan
al al-ahduz-zihni adalah al yang keadaan ism yang disertainya itu diketahui
dalam ingatan. Adapun al-jinsiyyah ada dua yaitu al al-istigraqiyyah dan al li
bayanil-haqgiqah. al-jinsiyyah adalah al yang meliputi seluruh satuan
kelompoknya. Sedangkan al li bayanil-haqiqah al yang menjelaskan hakikat,
sifat, dan tabiat kelompok tanpa melihat seluruh satuan kelompok benar-
benar memiliki tabiat itu.

Al-Maushitilah terdapat pada ismul-fa’il, ismul-maf’il, dan amsilatul-
mubalagah dengan syarat tidak dimasuksudkan untuk al al-‘ahdiyyah atau
al al-jinsiyyah. Apabila al yang berada pada ismul-fa’il, ismul-maf’il, dan
ams$ilatul-mubalagah itu dikehendaki sebagai al al-‘ahdiyyah atau al al-
jinsiyyah, maka al tersebut bukanlah al al-Maushiilah melainkan harf ta’rif.

Analisis yang digunakan untuk meneliti al-ismul-muqtarinu bi-al adalah
analisis fungsi, karena al yang terdapat pada suatu ism apabila tersusun
dalam kalimat akan menempati fungsi yang bermacam-macam. Dengan
begitu, analisis ini akan mempermudah pembaca untuk memahami sebuah
karya sastra. Penelitian ini dapat dilakukan karena data yang diperlukan
berupa ism yang ber-al cukup tersedia dalam novel Ma Wara’ an-Nahr karya
Taha Husain.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini ada dua objek penelitian yaitu objek material dan

objek formal. Objek material dalam penelitian ini adalah novel Ma Wara’ an-
Nahr karya Taha Husain, sedangkan objek formalnya adalah ism-ism yang
ber-al dalam novel tersebut. Alat penelitian yang dipakai adalah kartu data.
Ada tiga tahapan yang dilewati dalam penelitian ini, yaitu tahap
pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis
data (Sudaryanto, 1993:5-7).

Pada tahap pertama yaitu tahap pengumpulan data, digunakan metode
simak yaitu menyimak penggunaan bahasa, dan teknik dasarnya berupa
teknik sadap dan dilanjutkan dengan teknik lanjutan yakni teknik catat yaitu
kalimat dalam novel Ma Wara’ an-Nahr karya Taha Husain yang didalamnya
terdapat ism yang ber-al dicatat dalam kartu data. Data yang sudah ditulis
diklasifikasikan berdasarkan katagorinya. Penentuan sampel dilakukan
dengan mempertimbangkan segi fungsi ism yang ber-al dalam kalimat.

Tahap kedua adalah tahap analisis data, digunakan metode agih yang
menggunakan bagian dari bahasa itu sendiri sebagai penentunya. Dalam
metode agih ini terdapat dua teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan.

299



Teknik dasar yang dipakai adalah teknik dasar Bagi Unsur Langsung (BUL).
Cara yang digunakan adalah membagi satuan-satuan lingual data menjadi
beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan
dipandang sebagai bagian yang membentuk satuan lingual yang dimaksud.
Teknik ini mengisyaratkan pada pembagian secara langsung terhadap data-
data penelitian yang ada secara fungsional sehingga akan didapat fungsi-
fungsi sintaksis yang ditempati oleh masing-masing konstituennya. Teknik
BUL ini serupa dengan teknik i’rab dalam bahasa Arab. I'rab adalah tanda
yang terletak di akhir kata dan membatasi posisinya atau fungsinya dalam
kalimat (ar-Rajihi, 1999: 18).

Adapun teknik lanjutannya adalah teknik lesap, yaitu melesapkan
unsur-unsur tertentu yaitu al yang terdapat pada ism dalam novel Ma Wara’
an-Nahr. Penggunaan teknik lesap dimaksudkan untuk mengetahui kadar
ke-intian unsur yang dilesapkan. Jika hasil dari pelesapan itu tidak
gramatikal, berarti unsur yang bersangkutan mempunyai kadar ke-intian
yang tinggi atau bersifat inti, artinya sebagai unsur pembentuk satuan
lingual unsur tersebut tidak boleh tidak harus ada.

Tahap ketiga adalah tahap pemaparan hasil analisis data dengan
metode informal, yaitu menjelaskan hasil data dari ism yang ber-al yang
terdapat dalam novel Ma Wara’ an-Nahr.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dianalisis al-ismul-muqtarini bi-al (ism yang ber-al) yang
terdapat dalam novel Ma Wara’ an-Nahr dengan metode agih, dengan teknik
dasar yaitu teknik i’rab. Kemudian dilanjutkan dengan teknik lesap.

Dalam novel Ma Wara’ an-Nahr, Taha Husain menggunakan ism yang
ber-al sebanyak 3028. Adapun rincian penggunaan ism yang ber-al adalah:
al al-ashliyyah terdiri dari al al-‘ahdiyyah dan al al-jinsiyyah. Untuk al al-
‘ahdiyyah kategori al al-ahduz-zikri ada 2713, katagori al al-ahdul-hudiri
120, dan katagori al al-ahduz-zihni ada 193. Al al-jinsiyyah terdiri dari al al-
istigraqiyyah ada 1 dan al li bayanil-haqiqgah ada 1. Dengan demikian, al al-
Maushulah tidak ditemukan dalam novel tersebut baik pada ismul-fa’il,
ismul-maf’ul, maupun amsilatul-mubalagah.

Dari banyaknya data ism yang ber-al di atas, maka tidak akan
dianalisis semuanya, namun masing-masing dari data-data tersebut akan
diambil data yang dianggap mewakili sebagai sampel.

Berikut akan dianalisis data al al-‘ahdiyyah katagori al al-ahduz-zikrti,
al al-ahdul-hudiri, dan al al-ahduz-zihni.

Al al-Ahduz-Zikrt
(8 D AVY cale) diaall oda 8 4l Juill ¢ ol Calis 68 |
‘sungguh telah kutelusuri seluruh tepian sungai Nil di kota ini’.
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Berikut akan di i’rab kalimat di atas untuk mengetahui fungsi al al-ahduz-
zikri.

Gl e saa 3l o .

Sl e Aaa (38l A 58 ga !

ASanall b Adlai Y o Sl e e (ale Jad s

Cilias ga 5 AY) e b albhisi auaiddle 5 gl alli Jadl g Jgzia 1 LS

ﬁ&\é&aﬁ&‘éﬁb};hk}@}um : Jull

Ciliae s 55 plhll daidlly Cpaie A8 K
M\u@}d&@é&\é&w@w N
OSdl o e ma s G
@J}d&@‘)ﬂg\é&wﬁ‘)uy\ﬂ\ oda

DAY e b el s juS o a Adle 5 gy s 5ULEY) and (e sl 4 e Anadl)

Al-ismul-mugtarini bi-al (ism yang ber-al) yang berkatagori al al-ahduz-
zikri pada kalimat di atas adalah 4wl Kata 4wl berfungsi sebagai musyaru
ilaih sehingga kata tersebut menempati kedudukan jarr dan tanda jarmya
adalah kasrah zahirah karena kata vl adalah ism mufrad. Ismul isyarah s
menempati tempat jarr karena sebelumnya terdapat harf jarr & Kata dul
ber-al dan al itu adalah al al-ahduz-zikri karena sebelumnya kata tersebut
sudah diucapkan lebih dulu dengan tanpa al pada kata 4., karena kata itu
berkedudukan sebagai mudaf seperti yang terlihat pada kalimat sebelumnya.

(V2 AVY cada) 5 all diae 8 a8 ol Loy adadl JST

‘akan tetapi kukatakan dengan pasti, bahwa cerita ini tidak terjadi di kota
Kairo’.

Untuk mengetahui kadar ke-intian unsur al pada kata 4:x maka akan
digunakan teknik lesap. Jika al yang terdapat pada kata vl dibuang kalimat
itu menjadi:

Aipde o2 84X il ;oL s b

Setelah al pada kata 4uxdl dibuang, maka kalimat tersebut di atas
menjadi tidak gramatikal dan tidak dapat diartikan karena kata
berkedudukan sebagai musyaru ilaih sehingga harus ma’rifah sesuai dengan
ismul isyarah. Dengan demikian, keberadaan al pada kata 4wl sangat
penting, dan mempunyai kadar ke-intian yang tinggi atau bersifat inti
sehingga harus tetap ada.

(YT AVY k) Lehoay (3 b sl Ciual ol 815

‘akan tetapi, aku sungguh-sungguh belum menggambarkan bukit ini
dengan sebenarnya’

Berikut akan di-i’rab kalimat di atas untuk mengetahui fungsi al-ismul-
mugqtarini bi-al.

) Leld Lo o e P

o e wlKa el el 5 sl e ae Bl 6 sl 5o d ad g sdenl ial cual i a (K
O ) aal Jae (& 0 Sl

OsSall e Feaa 5 8 Caa N

uibﬁqﬁm,;}@ﬁmwuﬁjoﬁ\u}bkjgej);ﬂ&)@da © Gl

das (A4 snia saleld 5 dedll o dleall 5 V) o b plldaidi auaiddle jopandrdpie: 55l
S s )
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Ciliae 58 g AV e 3 allhdaiiauaiddle 5 paic Glha Jsaia G~
u@ﬁ;y&\&iﬁ&iﬁ»}hk;@ju@ ag
gl Gilme Ga Jae b 0 sSall e sise Jucle ppaia - b

Al-ismul-mugqtarini bi-al (ism yang ber-al) yang berkatagori al al-ahduz-
zikri pada kalimat di atas adalah 55l . kata 5l berfungsi sebagai maf’ial bih
sehingga kata tersebut menempati kedudukan nasb dan tanda nasbnya
adalah fathah zahirah karena kata ss,ll adalah ism mufrad. Al yang terdapat
pada kata 5l (bukit itu) adalah al al-ahduz-zikri karena sebelumnya kata itu
sudah disebutkan lebih dulu dengan tanpa al.

Untuk mengetahui apakah al pada kata 3} memiliki kadar keintian
yang tinggi, maka akan digunakan teknik lesap yaitu melesapkan al pada
kata 55l sehingga menjadi:

leba s (32 853 Chnal ol S
‘akan tetapi, aku sungguh-sungguh belum menggambarkan sebuah bukit
dengan sebenarnya’.

Setelah terjadi proses pelesapan al pada kata 5l seperti yang terlihat
di atas, maka kalimat tersebut tetap dalam keadaan gramatikal dan dapat
diartikan. Akan tetapi, dilihat dari makna yang dikandung oleh kalimat
tersebut tidak sesuai dengan maksud cerita novel tersebut karena bukit yang
dimaksud oleh pengarang diketahui keberadaanya yaitu di Spanyol. Dengan
demikian, keberadaan al pada kata 3»ll sangat penting dan mempunyai
kadar ke-intian yang tinggi atau bersifat inti sehingga harus tetap ada.

(Vo Y AVY k) Lealy s L ) Aalaall Ausll) dusld) slidl) <yl g o
‘gadis yang miskin, melarat, lagi tenang itu melihat kemiskinan dan
kemelaratannya’.

Berikut akan di-i’rab kalimat di atas untuk mengetahui fungsi al-ismul-
mugqtarini bi-al.

Lol Lo csa e s

Cipaalels GY Culill Ul 5 il o e (ale Jud <l
ﬁy‘ecﬁﬁ%&meMkj&)ﬂfﬁ)&Mdcu 3Ll
Liia and ) Aadle 5 & 58 ya & sdyall iy Jeldl J31 con auall)
dandad ) Al 5 5h pe g sh pall Caai g Jeldl U Cami bl

Lan dad ;Ao 5§ 8 je o yall Cami g Jolal Culll el

Clas g 5 AY) e s allas S e a dadle 5 b )5 e Y

4 ilias o dae oSl e e duale ppaia: L

5 AY e allas S o ia Adle 5 Hs5ome ysaall o Cashsdl 5 us ) sae o sl b
Ciliaa s

4l ilias Ja dae G oSl e e duale ppaia: )

Al-ismul-mugtarini bi-al (ism yang ber-al) yang berkatagori al al-ahduz-
zikri pada kalimat di atas adalah 31l | kata sl berfungsi sebagai fa’il sehingga
kata tersebut menempati kedudukan rafa’ dan rafanya adalah dammah
zahirah karena kata 34l adalah ism mufrad. Al yang terdapat pada kata sl
adalah al al-ahduz-zikri karena sebelumnya kata itu sudah disebutkan lebih
dulu dengan tanpa al
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Untuk mengetahui apakah al pada kata memiliki kadar ke-intian yang
tinggi, maka akan digunakan teknik lesap yaitu melesapkan al pada kata sl
sehingga menjadi:

L5 L3 () Aialaall Al il 3L < ylai g
Setelah terjadi proses pelesapan al pada kata still seperti terlihat pada kalimat
di atas, maka kalimat tersebut di atas menjadi tidak gramatikal dan tidak
dapat diartikan, karena kata 3l berkedudukan sebagai man’it sehingga
harus sesuai dengan na’atnya dalam hal ma’rifah nakirah, mu’annas
muzakkar, mufrad musanna, dan jama’. Dengan demikian, keberadaan al
pada kata 3%l sangat penting dan mempunyai kadar ke-intian yang tinggi
atau bersifat inti sehingga harus tetap ada.

Al al-Ahdul-Hudiuri
(T’i -Yavy M.Ln)é.\.\s.nu,ae)..ﬂ\ C‘);J(JA;\
‘Sesungguhnya dia (tuan Rauf) hari ini belum keluar dari perpustakaanya’
Berikut akan di-i’rab kalimat di atas untuk mengetahui fungsi al nya.

il e ao pd ad g denl Cual cual gaS S Ch a o
U‘?“\MJM@M‘&;LWMJS‘M °
Ol e e a5 ol

(e ddaall 5 2 0 i Lhga g 4 jiluse paaaleld 5 ((sSall 4 ja Adle s aliagima g lae drd 1z a0
Ol i gy dae B aleld 5 Jadl
AY e albhisiianaiddle jgaie o) oyl ol

i OsSadl e (e s e
Clae a5 AY e s pllhs S oiaddle 500 psae: i
@)QL'AAQ;JMGA@A\L;;G@M):\M; >

Al-ismul-mugqtarini bi-al (ism yang ber-al) yang berkatagori al al-ahdul-
huduri adalah »sll. Kata sl berfungsi sebagai zarf sehingga kata tersebut
menempati kedudukan nasb dan tanda nasbnya adalah fathah zahirah
karena kata sl adalah ism mufrad. Al yang terdapat pada kata ' adalah al
al-ahdul-hudiri karena al tersebut menunjukkan pengertian bahwa
pekerjaan tersebut berlangsung pada hari itu.

Untuk mengetahui kadar ke-intian al pada kata maka »s!! akan
digunakan teknik lesap. Apabila al pada kata »sll dibuang, maka kalimat itu
menjadi:

Aia (10 a5 7 Al 4]

Setelah terjadi proses pelesapan al pada kata sl seperti kalimat di
atas, maka kalimat tersebut menjadi tidak gramatikal dan tidak dapat
diartikan, karena kedudukan kata »» menjadi tidak jelas. Dengan demikian,
keberadaan al pada kata s sangat penting, dan mempunyai kadar ke-intian
yang tinggi atau bersifat inti sehingga harus tetap ada.

Al al-Ahduz-Zihnt
(ﬁ\' -Yavy s‘\.k) Osalaall ) 2w W) g
Berikut akan di i’rab kalimat di atas untuk mengetahui fungsi al al-
ahduz-zihni.
s b s e 3
e Geled Jae ¥ sl e it pan sl L)

303



Ol e s pala dadn (o

Ol e e D e <

b 3 dae bl e e oo jpana: |

Ao dad ) dade 5g e (o dadl Jeli s () saladll

Al-ismul-mugqtarini bi-al (ism yang ber-al) yang berkatagori al al-ahduz-

zihni pada kalimat di atas adalah ¢, Kata o=l berfungsi sebagai fa’il

sehingga kata tersebut menempati kedudukan rafa’. Al yang terdapat pada

kata adalah oIl al al-ahduz-zihni, karena keadaan ism itu diketahui dalam

ingatan oleh kedua belah pihak (pengarang novel dan pembaca) sehingga
pikiran berpaling padanya apabila ism itu disebutkan.

Untuk mengetahui apakah al pada kata ¢ sl memiliki kadar ke-intian
yang tinggi, maka akan digunakan teknik lesap, yaitu melesapkan al pada
kata o=l sehingga menjadi:

O sala 43l xes Ll
‘sesungguhnya guru-guru datang padanya’

Setelah terjadi proses pelesapan al pada kata o<l seperti yang terlihat
pada kalimat di atas, maka kalimat tersebut dalam keadaan gramatikal dan
dapat diartikan. Akan tetapi dilihat dari makna yang dikandung oleh kalimat
di atas tidak sesuai dengan maksud cerita novel tersebut, karena guru-guru
yang dimaksud diketahui dalam ingatan oleh pengarang dan pembaca,
sehingga pikiran berpaling padanya apabila ism itu disebutkan. Dengan
demikian, keberadaan al pada kata uslxll sangat penting, dan mempunyai
kadar ke-intian yang tinggi atau bersifat inti sehingga harus tetap ada.

Kemudian akan dianalisis data Al aljinsiyyah katagori al al-
istigraqiyyah dan al li bayanil-haqiqah.

Al al-Istigraqiyyah
Berikut akan dianalisis Al al-jinsiyyah katagori al al-istigraqiyyah.
() VAV b)) Gl il G
‘sesungguhnya kemiskinan itu adalah kepapaan’
Berikut akan di irab kalimat di atas untuk mengetahui fungsi al al-
istigraqiyyah.
gl e (a0 nd @l 5 den) el cual 5 AS &
O ol AV e s plhdsiianaiddle jopaanl ;g
O o AV e b plladandad  dde sp e Gl

Al-ismul-mugqtarini bi-al (ism yang ber-al) yang berkatagori al al-istigraqiyyah
adalah kata @il kata =il berfungsi sebagai ism inna sehingga kata tersebut
menempati kedudukan nasb dan tanda nasbnya adalah fathah zahirah
karena kata =i adalah ism mufrad. Al yang terdapat pada kata =i adalah al
al-istigraqiyyah karena al tersebut mengandung pengertian mencakup
seluruh kekhususan pada kata yang diberi al yaitu zal.

Untuk mengetahui apakah al pada kata =i memiliki kadar ke-intian yang
tinggi, maka akan digunakan teknik lesap yaitu melesapkan al pada kata gl

sehingga menjadi: ‘
Bl 28

Setelah terjadi proses pelesapan al pada kata z# seperti yang terlihat pada
kalimat di atas, maka kalimat tersebut menjadi tidak gramatikal dan tidak
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dapat diartikan, karena kedudukan kata =% menjadi tidak jelas. Dengan
demikian, keberadaan al pada kata zall sangat penting, dan mempunyai
kadar ke-intian yang tinggi atau bersifat inti sehingga harus tetap ada.

Al li Bayanil-Haqiqah

Berikut akan dianalisis Al al-jinsiyyah katagori al li bayanil-hagiqgah.

(£ VY k) hl o)) e 43) JB Cps Gl Gy et Undll 08 udUallas i oS

‘akan tetapi Aristoteles benar-benar telah melakukan kesalahan dalam
mendefinisikan manusia, ketika ia berpendapat bahwa manusia itu adalah
hewan yang berakal’.

Berikut akan di i’rab kalimat di atas untuk mengetahui fungsi al li bayanil-
hagigah.

[E\E-RUNNERENpA s

; OsSull e siae Gl tiul s s
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OsSadl o (Gie GBS AS 53 s 3

B alel 5 dadll Gedlaad) 5 58 0 A L s 4 jllue yradaaleld g xidll o e (e J2d Uas]
isall i a8 Jae

Cilas 5o 5 JAY) e s oalh At auai dadle 5 guaia UadY 4y Jpnia: iy i
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Al-ismul-mugqtarini bi-al (ism yang ber-al) yang berkatagori al li bayanil-
haqiqah adalah kata oY) . kata ¢wsy) berfungsi sebagai mudaf ilaih sehingga
kata tersebut menempati kedudukan jarr dan tanda jarmya adalah kasrah
zahirah, karena kata (wiYladalah ism mufrad. Al yang terdapat pada kata
owiY) adalah al li bayanil-hagiqah, karena al pada kata gway) tidak bisa diganti
dengan kata JSseperti: o ;

bl O s 48) J8 Gaa ) OS et Uadl) 88 udlallan oS
Karena al tersebut bukan untuk mencakup seluruh manusia, tetapi
menjelaskan hakekat, sifat, dan tabiat kelompok (manusia) tanpa melihat
seluruh satuan kelompok benar-benar memiliki tabiat itu.

Untuk mengetahui apakah al pada kata ¢w¥! memiliki kadar ke-intian
yang tinggi, maka akan digunakan teknik lesap yaitu melesapkan al pada
katagsy! sehingga menjadi:

GhU O san 43) DB (s o] iy pai Uadl 8 aallallans i (ST
‘akan tetapi Aristoteles benar-benar telah melakukan kesalahan dalam
mendefinisikan manusia, ketika ia berpendapat bahwa manusia itu adalah
hewan yang berakal’.

Setelah terjadi proses pelesapan al pada kata g« seperti yang terlihat
pada kalimat di atas, maka kalimat tersebut tetap dalam keadaan gramatikal
dan dapat diartikan. Akan tetapi, dilihat dari makna yang dikandung oleh
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kalimat tersebut tidak sesuai dengan yang dimaksud, karena al yang terdapat
pada kata oY) menjelaskan hakekat, sifat, dan tabiat kelompok (manusia)
tanpa melihat seluruh satuan kelompok benar-benar memiliki tabiat itu.
Dengan demikian, pada kata ¢wyl adalah al li bayanil-haqgiqah, karena al
pada ¢wsiY!) tidak bisa diganti dengan kata JS seperti:
Gl ) s 43 J& Gas glasi) IS ot Ul 8 Gl oK1
karena al tersebut bukan untuk mencakup seluruh manusia, tetapi
menjelaskan hakekat, sifat, dan tabiat kelompok (manusia) tanpa melihat
seluruh satuan kelompok benar-benar memiliki tabiat itu. Dengan demikian,
keberadaan al pada kata ¢u¥) sangat, dan mempunyai kadar ke-intian yang
tinggi atau bersifat inti sehingga harus tetap ada.

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah al-ismul-mugqtarini bi-al (ism yang ber-al) yang terdapat dalam
novel Ma Wara’ an-Nahr karya Taha Husain dianalisis, maka dapat diambil
kesimpulan:

1. Al yang terdapat dalam novel Ma Wara’ an-Nahr adalah al al-ashliyyah
sedangkan al al-maustlah tidak ditemukan dalam novel tersebut.

2. Dengan teknik i’rab didapatkan bahwa kedudukan ism yang ber-al dalam
novel Ma Wara’ an-Nahr berfungsi sebagai musyaru ilaih, maf’al bih, fa’il,
zarf, mudaf ilaih, dan ism inna.

3. Aliismul-mugqtarini bi-al (ism yang ber-al) dalam novel Ma Wara’ an-Nahr
apabila al-nya dilesapkan, kebanyakan kalimat menjadi tidak gramatikal
dan tidak dapat diartikan, karena al mempunyai kadar ke-intian yang
tinggi sehingga keberadaannya mutlak harus ada dalam kalimat. Akan
tetapi, ada juga kalimat yang masih tetap gramatikal setelah al
dilesapkan, tetapi kedudukan ism yang dibuang al-nya berubah dan
maknanya juga berubah, sehingga tidak sesuai dengan maksud yang
dikehendaki pengarang.

4. Disarankan untuk peneliti berikutnya agar melanjutkan penelitian ini
menggunakan novel yang lain, karena dalam novel Ma Wara’ an-Nahr
Taha Husain hanya menggunakan al al-ashliyyah saja sedangkan al al-
maushilah tidak digunakan.
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